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Abstract 
This class action research was motivated by the low skill in writing rhym texts in class VII 
A. The low skill in reading pantun texts in grade VII students of SMP Negeri 3 Seluas was 
caused by several factors, the first factor the students are difficult to determine ideas or 
themes in writing rhymes, second factor the students are difficult to develop ideas because 
of the lack of mastery of vocabulary, and the third factor the students are not used to pouring 
their imagination in a writing. The purpose of this class action research are aims to find out 
the application of contextual learning approaches to improve learning outcomes in writing 
pantun texts in grade VII A students in SMP Negeri 3 Seluas. This research is a Classroom 
Action Research (CAR) using a contextual approach with the following stages; 1) planning, 
2) implementation / observation, 3) reflection. This research was conducted at SMP Negeri 
3 Seluas with research subjects in class VII A academic years 2018/2019, there are  26 
students in the class. This research is descriptive, and the method is a qualitative form. Based 
on the results of data analysis showed that there was an increase from cycle I to cycle II. 
This can be seen from the average value of students in each cycle. The average value of 
students in the first cycle 68.25 with enough categories while the average value of students 
in the second cycle is 96.5 with a very good category. 
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PENDAHULUAN 
 Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, 
sastra merupakan salah satu materi pengajaran 
yang harus disampaikan. Pengajaran sastra 
termasuk dalam pengajaran yang sudah tua 
dan sampai sekarang tetap bertahan dalam 
pengajaran dan juga tercantum dalam 
kurikulum sekolah. Bertahannya pengajaran 
sastra di sekolah dikarenakan pengajaran 
sastra mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam mencapai aspek tujuan 
pendidikan, seperti aspek pendidikan susila, 
sosial, sikap, penilaian, dan keagamaan 
(Rusyana 1982:26). Rusyana juga 
mengungkapkan bahwa tujuan pengajaran 
sastra adalah agar siswa memperoleh 
pengalaman sastra dan pengetahuan sastra. 
Salah satu upaya dalam mencapai tujuan 
pengajaran sastra, pengetahuan sastra yang 
diajarkan pada siswa hendaknya berangkat 
dari suatu penghayatan atas suatu karya sastra 
yang konkrit.  
Hal ini berarti bahwa pengetahuan ini 
merupakan pelengkap pengalaman sastra 
sehingga siswa betul-betul memperoleh akar 
yang kuat. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka nilai pengajaran sastra memiliki dua 
tuntutan yang dapat diungkapkan sehubungan 
dengan watak, yaitu (a) pengajaran sastra 
hendaknya mampu membina perasaan yang 
lebih tajam, dan (b) pengajaran sastra 
hendaknyamampu memberikan bantuan 
dalam usaha menngembangkan kualitas 
kepribadian siswa, misalnya ketekunan, 
kepandaian, pengimajian, dan penciptaan. 
Dalam pembelajaran sastra khususnya puisi 
rakyat,  siswa diharapkan dapat menulis teks 
puisi rakyat. Selain itu, menulis teks puisi 
rakyat dapat menambah pengalaman batin 
siswa, wawasan siswa semakin luas sehingga 
terbentuk sikap posistif dalam diri siswa untuk 




Berdasarkan pengalaman Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dilanjutkan 
sebagai guru pengganti di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Seluas bahwa dalam pembelajaran 
menulis puisirakyat khususnya pantun 
ditemukan kenyataan bahwa siswa belum 
mampu menulis puisi rakyat (pantun). Hal ini 
dibuktikan saat mereka diberi tugas menulis 
pantun, nilai yang dicapai siswa kelas VII A 
masih rendah. Sedikit yang mampu mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. Nilai siswa yang 
kurang maksimal tersebut juga disebabkan 
oleh beberapa kendala yang muncul dari diri  
siswa sendiri. Kendala tersebut diantaranya 
adalah siswa kesulitan dalam menentukan dan 
menemukan ide, kesulitan mengembangkan 
ide-ide yang telah didapat dalam bentuk puisi 
karena minimnya penguasaan kosakata, dan 
tidak terbiasanya siswa mengemukakan 
pikiran atau imajinasinya ke dalam bentuk 
puisi. Kendala-kendala tersebut 
mengakibatkan nilai menulis puisi siswa 
menjadi rendah dengan nilai rata-rata 68,25, 
sehingga diperlukan perubahan dalam proses 
pembelajaran.  
Sehubungan dengan masalah diatas, 
peneliti memberikan solusi pembelajaran 
yang inovatif kepada ibu Bernadeta, S.Pd, 
selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Solusi pembelajaran tersebut adalah 
melakukan pembelajaran menulis teks puisi 
rakyat (pantun) menggunakan pendekatan 
kontekstual. Pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) adalah 
konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dan 
situasi dunia nyata siswa sertamendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 
(Constructivism), bertanya (Questioning), 
menemukan (Inkuiri), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan 
(Modeling), refleksi (Reflection), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) 
(Depdiknas, 2002:5). 
Alasan peneliti memilih pendekatan 
kontekstual untuk diterapkan pada 
pembelajaran menulis teks puisi rakyat 
(pantun) karena pada zaman sekarang anak-
anak lebih mudah menangkap sebuah 
pembelajaran jika mereka pernah 
mengalaminya sendiri. Masalah di atas 
mengharuskan guru mampu mengembangkan 
pemikiran siswa dengan mengajak mereka 
belajar dengan apa yang pernah mereka alami 
sendiri serta mereka juga dapat belajar 
langsung dengan lingkungan sekitar. 
Keunggulan dari metode pendekatan 
kontekstual ini adalah membuat siswa lebih 
aktif  dalam proses pembelajaran, ada kerja 
sama antarsiswa serta guru yang berperan 
sebagai fasilitator dan motivator. 
Pada penelitian peningkatan 
kemampuan menulis puisi ini, tema dalam 
menulis puisi bebas, sehingga metode 
pendekatan kontekstual dirasa cocok dengan 
materi menulis puisi. Siswa dapat 
menggunakan bahan dari pengalaman yang 
dimiliki untuk dijadikan sebuah tulisan yang 
berbentuk puisi.Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. Penelitian dilaksanakan di kelas 
VII A SMP Negeri 3 Seluas, pada Kompetensi 
Dasar 4.10 Mengungkapkan 
gagasan,perasaan, pesan dalam bentuk puisi 
rakyatsecaralisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, rima, dan 
penggunaan bahasa. Adapun indikator 
pencapaian kompetensi dari kompetensi dasar 
tersebut terbagi menjadi tiga yaitu, (1) 4.10.1 
Menulis puisi rakyat dengan 
memperhatikanstruktur danrima  puisi 
rakyat,(2) 4.10.2 Menyajikan pantun dalam 
bentuk berbalas pantun., (3) 4.10.3 
Menyajikan syair dan gurindam dalam bentuk 
musikalisasi. Fokus penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdapat pada indikator pertama 
yaitu menulis puisi rakyat dengan 
memperhatikanstruktur danrima  puisi rakyat 
(pantun). 
Penelitian yang berkaitan dengan 
keterampilan menulis menggunakan 
pendekatan kontekstual, antara lain adalah: 
Peningkatan Keterampilan Menulis Laporan 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Pendekatan Kontekstual Pada 
Siswa Kelas VIII F SMPN 3 Singkawang 
3 
 
Tahun Pembelajaran 2012/2013 oleh Surlina 
S. Berdasarkan simpulan yang dibuat oleh 
penulis, hasil penelitian diketegorikan baik. 
Sebelum menggunakan media yang 
ditawarkan oleh peneliti, kemampun menulis 
laporan siswa dengan nilai 62,8, siklus I nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 7,00. Pada 
siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah 76,1. 
Penelitian di atas berbeda dengan 
penelitian ini. Kedua penelitian ini sama-sama 
menggunakan pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan keterampilan menulis, 
sedangkan yang dilakukan oleh Surlina S. 
untuk meningkatkan kemampuan menulis 
laporan dan peneliti menulis puisi rakyat 
(pantun). Peneliti dan guru sepakat untuk 
bekerja sama dalam meningkatkan 
kemampuan menulis puisi rakyat pada siswa 
kelas VII A SMP Negeri 3 Seluas. 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah 
dipaparkan, maka peneliti berinisiatif untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Rakyat menggunakan Pendekatan 
Kontekstual Pada Siswa Kelas VII A SMP 
Negeri 3 Seluas”. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah 
pembelajaran menulis puisi rakyat 
menggunakan kontekstual  pada siswa kelas 
VII A SMPN 3 Seluas.  
Menulis mempunyai posisi tersendiri 
dalam kaitannya dengan upaya membantu 
siswa mengembangkan kegiatan berpikir dan 
pendalaman bahan ajar. Menulis merupakan 
salah satu kemampuan berbahasa yang paling 
kompleks. Menulis menuntut pengalaman, 
waktu, kesempatan, latihan, keterampilan-
keterampilan khusus, dan pengajaran 
langsung menjadi seoranng penulis, menuntut 
gagasan-gagasan secara logis, diekspresikan 
secara jelas, dan ditata secara menarik 
(Tarigan,1996:8). Menulis menuntut sejumlah 
pengetahuan dan kemampuan sekaligus. 
Pengetahuan pertama menyangkut isi 
karangan, yang kedua menyangkut aspek-
aspek kebahasaan dan teknik penulisan yang 
dapat dipelajari secara teoretis. Menulis 
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis merupakan keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi seecara tidak langsung. Tidak 
secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 
1983:3). Menulis merupakan suatu kegiatan 
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis, penulis harus terampil 
memanfaatkan tata bahasa, struktur bahasa, 
dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak 
akan datang secara otomatis, melainkan harus 
melalui pelatihan dan praktik yang banyak dan 
teratur. 
Pengajaran bahasa Indonesia di SMP, 
khususnya menulis harus direncana-kan 
dengan cermat agar kegiatan yang dilakukan 
guru dapat berlangsung dengan sebaik-
baiknya. Peranan pengajaran itu sendiri 
merupakan keseluruhan proses pemikiran 
tentang hal-hal yang perlu diker-jakan secara 
sistematis. Perencanaan pengajaran berkaitan 
dengan kebutuhan, tujuan, pengembangan 
bahan ajar, dan strategi kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Syafie (1996: 22) 
berpendapat bahwa perencanaan pengajaran 
bahasa Indonesia merupakan suatu sistem 
yang memiliki sejumlah komponen yang 
saling berhubungan. Komponen-komponen 
itu adalah: (1) tujuan yang hendak dicapai; (2) 
materi; (3) metode, teknik dan pengalaman 
belajar siswa; dan (4) evaluasi keberhasilan 
belajar. Keempat hal diatas harus dirumuskan 
secara jelas dalam setiap perencanaan 
pengajaran, tujuan pengajar-an (umum 
maupun khusus) mengacu pada kurikulum 
yang berlaku. materi pembelajaran harus 
dirancang agar sesuai dengan tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
Sebelum menggunakan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontesktual 
(CTL), terlebih dahulu guru membuat skenario 
pembelajarannya sebagai pedoman umum dan 
sekaligus alat kontrol dalam pelaksanaanya. 




(CTL) dalam pembelajaran dapat dijabarkan. 
Masnur Muslich, (2014) sebagai berikut. 
1) Mengembangkan pikiran siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajarn lebih 
bermakna dengan cara menemukan sendiri 
dan mengkontruksikan sendiri pengetahuan 
dan keterampilan yang harus dimilikinya. 2) 
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan 
menemukan (inkuiri) untuk semua topik yang 
dijabarkan. 3) Mengembangkan sikap ingin 
tahu siswa melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan. 4) Menciptakan masyarakat 
belajar, baik dalam bentuk kegiatan 
kelompok, diskusi, tanya jawab, maupun 
dalam lingkunngan secara alamiah. 5) 
Menghadirkan model sebagai contoh dalam 
pembelajaran, bisa berupa ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 6) 
Membiasakan anak melakukan refleksi dari 
setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu 
menilai kemampuan yang sebenarnya pada 
siswa. 
Pendekatan kontekstual (Contextual 
Teaching and Learninga) adalah konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme 
(Constructivism), bertanya (Questioning), 
menemukan (Inkuiri), masyarakat belajar 
(Learning Community), pemodelan 
(Modeling), refleksi (Reflection), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment) 
(Depdiknas, 2002:5). 
Nurhadi dan Senduk (2003:5) 
menyatakan bahwa pendekatan kontekstual 
adalah salah satu pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pentingnya lingkungan 
alamiah itu diciptakan dalam proses belajar 
agar kelas lebih hidup dan lebih bermakna 
karena siswa mengalami sendiri apa yang 
dipelajarinya. Pendekatan kontekstual 
merupakan pendekatan yang memungkinkan 
siswa untuk menguatkan, memperluas, dan 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
akademik mereka dalam berbagai macam 
tatanan kehidupan baik di sekolah maupun di 
luar sekolah.  
Tujuan pembelajaran kontekstual adalah 
untuk membekali siswa berupa pengetahuan 
dan kemampuan (skill) yang lebih realistis 
karena inti pembelajaran ini adalah untuk 
mendekatkan hal-hal teoritis ke praktis. 
Sehingga dalam pelaksanaan metode ini 
diusahakan teori yang dipelajari teraplikasi 
dalam situasi riil. Bagi guru metode ini 
membantu dosen mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan dunia nyata dan mendorong 
mahasiswa membuat hubungan antara 
pengetahuan sebelumnya (pior knowledge) 
dengan aplikasinya dalam kehidupan mereka 
dimasyarakat Khilmiyah (dalam Taniredja 
2011:50). 
Komponen pembelajaran kontekstual  
meliputi: (1)menjalani hubungan hubungnan 
yang bermakna (making meaningful 
conneections), (2) mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang berarti (doing significant 
work),(3) melakukan proses belajar yang 
diatur sendiri (self-regulated learning), (4) 
mengadakan kolaborasi (collaborating), (5) 
berpikir kritis dan kreatif (critical and creative 
individual),       (6) memberuikan layana secara 
individual (nurturinng the individual),(7) 
mengupayakan pencapaian standar yang 
tinggi (reaching high stanards), dan (8) 
menggunakan asesmen autentik (using 
authentic assement) (Jhonson B. 
Elaine,2002). 
CTL, sebagai suatu model, dalam 
implementasinya tentu saja melakukan 
perencanaan pembelajaran yang 
mencerminkan konsep dan prinsip 
CTL.Setiap metode pembelajaran, di samping 
memiliki unsur kesamaan, juda ada beberapa 
perbedaan tertentu. Hal ini karena setiap 
model memiliki kerakteristik khas tertentu, 
yang tentu saja berimplikasi pada adannya 
perbedaan tertentu pula dalam membuat 
desain (skenario) yang disesuaikan dengan 
model yang akan diterapkan. 
Pantun termasuk salah satu sastra lisan  yang 
berkembang di Indonesia. Pantun merupakan salah 
satu warisan budaya Indonesia yang harus 





Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Sudjana 
(1989:64) penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
pada saat sekarang. Penelitian deskriptif 
mengambil malasah atau memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah aktual 
sebenar-benarnya saat penelitian 
dilaksanakan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Tailor 
(Moleong,2013:4) metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian menghasilkan data 
deskritif berupa kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru pelajaran bahasa bahasa dan sastra 
Indonesia SMP Negeri 3 Seluas yaitu peneliti 
itu sendiri sebagai guru pengganti, dan siswa 
kelas VII A yang berjumlah sebanyak 27 
orang siswa. Selain itu, sumber data dalam 
penelitian ini juga menggunakan rencana 
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dan 
guru yang bersangkutan. 
Dalam penelitian ini adalah perencanaan, 
proses, dan hasil belajar siswa kelas VII A 
Semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019 SMP 
Negeri 3 Seluas yang berupa RPP, proses 
pembelajaran, evaluasi, refleksi guru.Data 
merupakan sesuatu atau bahan yang akan 
diteliti. Dari data itulah peneliti melakukan 
suatu penelitian. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang sesuatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui, dianggap, atau fakta 
yang digambarkan lewat angka, kode, dan 
lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaituteknik tes dan non tes 
Teknik nontes yang digunakan adalah melalui 
observasidan jurnal. 
Observasi digunakan untuk mengungkap 
data keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan. Observasi 
dilakukan oleh peneliti dibantu dengan 
seorang teman dan peneliti. Adapun tahap 
observasinya yaitu (1) mempersiapkan lembar 
observasi yang berisi butir-butir sasaran 
amatan tentang keaktifan siswa dalam 
mendengarkan penjelasan guru, keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran, dan 
keaktifan siswa dalam mengerjakan tes; (2) 
melaksanakan observasi selama proses 
pembelajaran yaitu mulai dari penjelasan 
guru, proses belajar-mengajar sampai dengan 
siswa menulis teks puisi; (3) mencatat hasil 
observasi dengan mengisi lembar observasi 
yang telah dipersiapkan. Setiap akhir 
pembelajaran siswa menulis jurnal yang berisi 
kesulitan yang mereka hadapi dalam menulis 
teks puisi, pendapat mereka tentang 
pembelajaran. 
Teknik tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes awal dan tes akhir. Tes 
awal dilakukan sekali pada siklus I untuk 
mengetahui sejauhmana pengetahuan siswa 
tentang teks puisi dan sampai di mana 
keterampilan mereka menulis teks drama. 
Setelah itu, pada akhir siklus I dan II diadakan 
tes akhir. 
 Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah guru dan peneliti, karena guru dan 
peneliti sebagai kunci dari terselenggara 
penelitian ini. Selain itu, pedoman observasi 
juga sebagai alat pengumpulan data. Pedoman 
observasi berisi daftar-daftar jenis kegiatan 
yang diamati. Pedoman observasi ini 
mengandung aspek-aspek yang akan diteliti 
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan masalah penelitian. Selain pedoman 
observasi di atas juga lembar tes yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam membaca termasuk dalam alat 
pengumpulan data. 
Teknik analisis data adalah cara yang 
dilakukan untuk menganalisis data penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi dan 
teknik analisis tes (latihan). 
Dalam teknik observasi guru terdapat dua 
hal yang diamati atau dinilai yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat serta 
proses pelaksanaan pembelajaran. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas VII A SMP Negeri 3 Seluas 
yaitu intrumen penilaian kinerja guru (IPKG 1 
dan IPKG 2). Teknik observasi dilakukan 
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untuk mengamati dan menilai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
peneliti serta menilai proses pelaksanaan 
pembelajaran peneliti saat melaksanakan 
pembelajaran menulis teks pantun 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
Lembar IPKG 1 berisi pengamatan terhadap 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Lembar 
IPKG 2 berisi pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung. Format 
instrumen penilaian kinerja guru (IPKG 1 dan 
IPKG 2) terlampir. 
Teknik analisis tes tertulis dilakukan 
untuk melihat keterampilan memproduksi 
pantun siswa yang diberikan pada akhir 
kegiatan pembelajaran setiap siklus. Format 
tes tertulis beserta penilaian terlampir.Data 
penelitian yang terkumpul dari hasil observasi 
dan tes tertulis dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 1) Peneliti 
mengklasifikasi data sesuai dengan masalah 
yang diteliti. 2) Peneliti menyajikan data yang 
diperoleh melalui observasi. 3) Peneliti 
menganalisis data dan menafsirkan data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran yang 
guru laksanakan dalam keterampilan menulis 
puisi rakyat (pantun) menggunakan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VII 
A SMP Negeri 3 Seluas. Adapun hasil dan 
pembahasan dalam penelitian ini sebagai 
berikut.  
Hasil Penelitian   
Pada pembelajaran keterampilan menulis 
puisi rakyat (pantun), guru membuat dua 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
terlaksana dalam dua siklus.Siklus I terlaksana 
satu pertemuan, dan siklus II juga satu 
pertemuan.Pelaksanaan tindakan kelas 
dilakukan oleh peneliti dan guru 
bahasaIndonesia di sekolah tersebut yaitu Ibu 
Bernadeta, S.Pd sebagai observer/pengamat. 
Tindakan dilakukan di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Seluas. Jumlah siswadalam kelas 
tersebut yaitu 26 siswa, yang terdiri dari 12 
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
Berikut ini akan diuraikan hasilterkait 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi pada tiap siklus. 
 Pelaksanaan siklus I berlangsung pada 
hari Jumat, 10 Mei 2019 di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Seluas, pukul 08.05—09.15. Alokasi 
waktu yang digunakan pada siklus I ini 2x40 
menit (1 kali pertemuan), yang melakukan 
tindakan ialah peneliti sendiri dan ibu 
Bernadeta, S.Pd., (guru bahasa Indonesia) 
yang melakukan observasi. Kegiatan siklus I 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian 
tindakan kelas pada siklus I di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Seluas.  
Pada tahap perencanaan yang dilakukan 
oleh peneliti dan guru yaitu sebagai berikut. 1) 
Memilih pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran menulis teks pantun. 2) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran yang 
digunakan, seperti RPP, penilaian, LKPD dan 
power point.Materi pembelajaran pada siklus 
Iadalah ciri-ciri pantun dan langkah-langkah 
dalam menulis pantun. 3) Menyiapkan materi 
menulis teks pantun dari beberapa sumber 
buku dan sumber lain yang relevan (internet). 
4) Menyiapkan lembar observasi (IPKG 1 dan 
IPKG 2) untuk pengamatanguru padasaat 
proses pembelajaran. 5) Menyiapkan catatan 
lapangan dan kamera untuk dokumentasi.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus I berlangsung dalam satu kali 
pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dilaksanakan pada hari Jumat, 10 Mei 2019, 
yang dimulai pada pukul 08.05—09.15 jam 
jam pelajaran ke  2 dan 4.  
Pengamatan pada siklus I dilakukan oleh 
Ibu Bernadeta, S.Pd. selaku guru bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 3 Seluas, saat 
peneliti melakukan tindakan pada Jumat, 10 
Mei 2019 pukul 08.05—09.15 di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Seluas, guru melakukan 
pengamatan dengan mencatat proses belajar 
mengajar menggunakan lembar atau pedoman 
observasi (IPKG 1 dan IPKG 2) yang telah 
disiapkan peneliti. Berdasarkan lembar 
pengamatan/observasi (IPKG 1) yang 
dilakukan guru terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat peneliti untuk 
silkus I disimpulkan bahwa rencana 
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pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
peneliti sudah cukup sesuai dengan instrumen 
penilaian kinerja guru (IPKG 1) dengan 
jumlah skor 72,72 serta dikategorikan cukup. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembahasan mengenai perencanaan 
pembelajaran menulis teks pantun 
menggunakan pendekatan kontekstual pada 
siklus I dan II dilakukan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dan II. Berdasarkan 
hasil pengamatan kolaborator, pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual telah dilaksanakan cukup baik 
oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dengan 
jumlah skor yang diperoleh oleh peneliti dari 
lembar pengamatan oleh kolabolator. Skor 
yang diperoleh peneliti yaitu 50 dari 63skor 
atau 79,36%.13 poin atau 20,64% masih 
belum terlaksanadan terdapat beberapa 
catatan yang perlu ditingkatkan untuk 
pembelajaran yang lebih baik. Karena masuk 
dalam kategori cukup sehingga masih perlu 
ditingkatkan dalam pelaksanaan pembelajaran 
siklus II. Dengan demikian, pada tahap 
pelaksanaan siklus II masih diperlukan 
tindakan ulang agar proses pembelajaran yang 
berlangsung lebih efektif dan hasil yang 
diperoleh lebih maksimal.Kekurangan pada 
siklus I diharapkan dapat ditingkatkan pada 
siklus II agar hasil yang diharapkan bisa 
tercapai. Beberapa upaya yang dirancang 
peneliti untuk meningkatkan pembelajaran 
dalam pelaksanaan tindakan siklus II yaitu 
sebagai berikut: 1) Pada siklus II peneliti akan 
menjelaskan kepada siswa terkait manfaat 
pembelajaran yang akan dipelajari agar siswa 
lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 2) Peneliti akan 
memberitahukan garis besar kegiatan 
pembelajaran yang akan  dilaksanakan agar 
siswa tidak kebingungan saat siklus II 
dilaksanakan. 3) Peneliti mencoba 
memotivasi siswa yang kurang aktif dengan 
cara menumbuhkan kepercayaan diri peserta 
didik (memuji siswa saat bertanya dan 
mengemukakan pendapat). 4) Peneliti lebih 
memerhatikan/memantau siswa saat siswa 
mulai menulis pantun agar tidak terjadi 
plagiatisme. 
Pelaksanaan siklus II berlangsungpada 
hari Jumat, 17 Mei 2019 di kelas VII A SMP 
Negeri 3 Seluas, pukul 08.05—09.15. Alokasi 
waktu yang digunakan pada siklus II ini 2x40 
menit (1 kali pertemuan), yang melakukan 
tindakan ialah peneliti sendiri dan ibu 
Bernadeta, S.Pd., (guru bahasa Indonesia) 
yang melakukan observasi. Kegiatan siklus II 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian 
tindakan kelas pada siklus II di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Seluas. 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti 
bersama dengan guru merancang tindakan 
untuk memperbaiki proses dan hasil 
pembelajaran menulis teks pantun siswa 
dengan pendekatan kontekstual. Adapun 
tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dan 
guruyaitu sebagai berikut. 1) Menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang digunakan, 
seperti RPP, penilaian, , bahan ajar, LKPD, 
pemodelan dan power point. Materi 
pembelajaran pada siklus I adalah ciri-ciri 
pantun dan langkah-langkah dalam menulis 
pantun. 2) Menyiapkan materi menulis teks 
pantun dari beberapa sumber buku dan sumber 
lain yang relevan (internet). 3) Menyiapkan 
lembar observasi (IPKG 1 dan IPKG 2) untuk 
pengamatanguru padasaat proses 
pembelajaran siklus II. 4) Menyiapkan catatan 
lapangan dan kamera untuk dokumentasi.  
Pengamatan pada siklus II dilakukan oleh 
Ibu Bernadeta, S.Pd. selaku guru bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 3 Seluas, saat 
peneliti melakukan tindakan pada Jumat, 17 
Mei 2019 pukul 08.05—09.15 di kelas VII A 
SMP Negeri 3 Seluas, guru melakukan 
pengamatan dengan mencatat proses belajar 
mengajar menggunakan lembar atau pedoman 
observasi (IPKG 1 dan IPKG 2) yang telah 
disiapkan peneliti. Berdasarkan lembar 
pengamatan/observasi (IPKG 1) yang 
dilakukan guru terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat peneliti untuk 
silkus II disimpulkan bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
peneliti sudah sesuai dengan instrumen 
penilaian kinerja guru (IPKG 1) dengan 
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jumlah skor 93,18 serta dikategorikan sangat 
baik. 
Hasil tes pada siklus II secara klasik 
merupakan penjumlahan skor dari empat 
aspek penilaian keterampilan menulis teks 
pantun menggunakan pendekatan kontekstual 
berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan 
pantun yang baik dan benar, yaitu kepaduan 
sampiran satu dengan sampiran dua, kepaduan 
isi tiga dengan isi empat, kesesuaian diksi, dan 
kesesuaian bunyi atau rima.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks pantun 
menggunakan pendekatan kontekstual pada 
siswa kelas VII A SMP Negeri 7 Seluas tahun 
ajaran 2018/2019 dilakukan dalam 2 siklus 
yakni siklus I dan siklus II. Perencanaan 
pembelajaran pada siklus I sudah tergolong 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan skor 
yang diperoleh peneliti dalam instrumen 
penilaian kinerja guru yakni 72,72. Tetapi 
dalam perencanaan pembelajaran siklus I 
masih terdapat beberapa catatan dan hal yang 
belum maksimal, oleh sebab itu perlu 
dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada 
perencanaan pembelajaran siklus II dilakukan 
perbaikan sesuai dengan saran dari observer 
beserta instrumen penilaian kinerja guru 
siklus I. Tujuan perbaikan ini dilakukan agar 
perencanaan pembelajaran pada siklus II lebih 
baik dan lebih maksimal dari siklus I. Pada 
siklus II perencanaan pembelajaran sudah 
dilakukan dengan sangat baik. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan skor yang diperoleh 
peneliti yakni 93,18. Perencanaan 
pembelajaran pada siklus II sudah sesuai 
dengan intrumen penilaian kinerja guru 
(IPKG 1) siklus II. Peningkatan skor yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
yakni 20,48%.; 2) Pelaksanaan pembelajaran 
menulis teks pantun menggunakan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VII 
A SMP Negeri 3 Seluas tahun ajaran 
2018/2019 mengalami peningkatan sesudah 
dilakukan tindakan. Hal ini dibuktikan dengan 
perubahan perilaku siswa dari siklus I ke 
siklus II, yakni siswa yang mengikuti 
pembelajaran menulis teks pantun 
menggunakan pendekatan kontekstual pada 
siklus II sudah sangat bersemangat. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah 
masuk dalam kategori baik.  3) Hasil 
pembelajaran menulis teks pantun 
menggunakan pendekatan kontekstual dinilai 
melalui tes pada tiap siklus, Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual terbukti dapat 
dijadikan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan minat dan keterampilan siswa 
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